IGYA SER HANJOP 5(2) (2023): 87-101

IGYA SER HANJOP

p-ISSN: 2716-0491
e-ISSN: 2722-516X

Persepsi Masyarakat Terhadap Pemanfaatan dan Pengelolaan
Hutan Mangrove di Kampung Kambala dan Yarona Distrik
Buruway Kabupaten Kaimana

Community Perception on Mangrove Forest Use and Management
in Kambala and Yarona Villages, Buruway District, Kaimana Regency
Ludia T. Wambrauw', Agatha W. Widati?, Umi Yuminarti?

123 Fakultas Pertanian, Universitas Papua, JIn. Gunung Salju, Manokwari, Papua Barat, Indonesia
JI. Gunung Salju Amban, Manokwari, Papua Barat, 98315

Dikirim: 19 September 2023 ; Disetujui: 12 Desember 2023; Diterbitkan: 22 Desember 2023
DOI:

Inti Sari

Kawasan hutan mangrove merupakan sumberdaya yang memiliki peran penting baik secara ekologis,
ekonomi dan sosial bagi masyarakat. Keberlanjutan dari hutan mangrove membutuhkan peran bukan hanya
pemerintah dan, tetapijuga masyarakatyangtinggal disekitarnya. Studiinibertujuan untuk mengetahui persepsi
masyarakat berkaitan dengan pengelolaan dan manfaat kawasan hutan mangrove di Kampung Kambala dan
Yarona. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Lokasi studi di
Kampung Kambala dan Yarona Distrik Buruway Kabupaten Kaimana. Instrumen penelitian berupa kuesioner
untuk memperoleh data mengenai persepsi masyarakat. Skala berjenjang digunakan untuk mengukur
persepsi responden dan data dianalisis dengan statistik deskriptif dengan menghitung nilai maksimum dan
minimum, kemudian menentukan jumlah skala dan interval yang diinginkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat tidak mengetahui sejarah dan luas kawasan mangrove, tetapi memiliki akses ke kawasan
mangrove untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan tetap memperhatikan wilayah yang sakral pada area
tersebut. Selanjutnya sebagian besar masyarakat memiliki persepsi yang baik tentang pemanfaatan kawasan
hutan mangrove sebagai tempat wisata, demikian juga jika kawasan mangrove di kampungnya dimanfaatkan
sebagai lokasi ekowisata. Dilain pihak bagi sebagian kecil masyarakat yang memiliki persepsi negatif tentang
kampungnya dijadikan tempat ekowisata adalah khawatir sumberdaya alamnya akan rusak atau berkurang.
Masyarakat memiliki persepsi yang baik tentang kawasan hutan mangrove sebagai tempat ekowisata akan
memberikan keuntungan bagi masyarakat. Selanjutnya, berkaitan dengan pengelolaan kawasan ekowisata
hutan mangrove, masyarakat juga memiliki persepsi yang baik dan untuk pengelolaan ekowisata kawasan
hutan mangrove, masyarakat memilih pengelolaannya dilakukan secara bersama-sama oleh masyarakat,
pemerintah dan swasta. Pengembangan ekowisata kawasan hutan mangrove dan pengelolaan yang baik akan
memberikan manfaat untuk masyarakat.

Kata Kunci: pengetahuan, persepsi, pemanfaatan, pengelolaan, hutan mangrove

Abstract

Mangrove forest areas are resources that have an essential role for the community, both ecologically,
economically, and socially. The sustainability of mangrove forests does not only require the role of the government
but also the people who live around them. This study aims to determine community knowledge and perceptions
regarding the management and benefits of mangrove forest areas in Kambala and Yarona Villages. This research
is a descriptive study with a quantitative approach. The study location is Kambala and Yarona Villages, Buruway
District, Kaimana Regency. The research instrument is a questionnaire to obtain data regarding public perceptions.
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The Likert scale was used to measure respondents
perceptions, and the data was analyzed using
descriptive statistics by calculating the maximum and
minimum values and then determining the desired
number of scales and intervals. The research results
show that communities do not know the history and
extent of the mangrove area but have access to the
mangrove area to fulfill their daily needs while still
paying attention to its sacred areas. Apart from
that, most people have a good perception of the use
of mangrove forest areas as tourist attractions and
if the mangrove areas in their villages are used as
ecotourism locations. On the other hand, some small
communities with a negative perception of their
town being used as an ecotourism site are worried
that their natural resources will be damaged or
reduced. The community also has a good perception
of the mangrove forest area as a place for ecotourism
that will benefit the community. Furthermore, the
community also has a good perception regarding the
management of ecotourism mangrove forest areas.
The community prefers that the management be
carried out jointly by the community, government,
and private sector. The development of ecotourism in
mangrove forest areas and its good management will
provide benefits to the community.

Keywords: knowledge, perception, utilization,
management, mangrove forest.

I. Pendahuluan
Hutan mangrove ditemukan dibanyak
wilayah Indonesia, dan ekosistem mangrove
regional penting terdapat di Papua, Kalimantan
dan Sumatera Indonesia memiliki
hutan mangrove seluas 3,2 juta hektar yang
tersebar di seluruh kepulauan atau sekitar
21% dari total mangrove dunia
Hutan mangrove merupakan ekosistem
penting bagi kehidupan di wilayah pesisir
dan lautan sehingga
harus dipertahankan keberadaannya agar
keseimbangan lingkungan dapat terjaga.
Kawasan hutan mangrove merupakan
sumberdaya alam dengan berbagai potensi
yang dapat dimanfaatkan bagi kehidupan
manusia secara langsung maupun tidak
langsung bagi masyarakat yang tinggal di
dekat kawasan hutan mangrove maupun
yang jauh dari kawasan hutan mangrove

Hutan Mangrove memiliki fungsi ekologis
dan ekonomis ( ;

). Ekosistem mangrove dapat memberikan
jasa lingkungan seperti penyimpanan karbon,
perlindungan gelombang, tempat hidup bagi

berbagai spesies (

)
serta dapat menyediakan mata pencaharian
berkelanjutan bagi masyarakat termasuk
memproduksibahan makananlaut.Selanjutnya,
fungsi ekonomi dan sosial berupa sumber
pangan dan penghasil kayu bakar (

; serta sebagai sumber
pendapatan bagi keluarga. Hutan mangrove
memberikan kontribusi ekonomi yang cukup
tinggi baik manfaat langsung maupun tidak
langsung . Pengembangan
kawasan mangrove menjadi daerah ekowisata
saat ini mulai banyak dilakukan

Kabupaten Kaimana merupakan salah
satu kabupaten di Provinsi Papua Barat yang
memiliki beberapa wilayah sebaran lahan
mangrovedenganberbagaipotensihasillautnya.
Penduduk Distrik Buruway Kabupaten Kaimana
sebagian besar merupakan masyarakat yang
homogen dengan mata pencaharian bertani
dan nelayan. Keberadaan hutan mangrove
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat
penyedia makanan bagi keluarga, dan dijual
untuk kebutuhan mendesak masyarakat.

Masyarakat yang tinggal di sekitar hutan
tentunya memiliki peran penting dalam
pengelolaan ekosistem hutan dan memberikan
dampak positif bagi kelestarian lingkungan

Namun, masyarakat juga
dapat berperan dalam pengrusakan lingkungan
sekitar hutan. Masyarakat di sekitar area
menilai hutan mangrove dari aspek ekonomi
saja, tanpa memperhatikan manfaat ekologi
dan fisik dari hutan mangrove

Kegiatan pemanfaatan sumberdaya
alam oleh manusia dan aktivitas pembangunan
merupakan faktor penyebab terjadinya
kerusakan pada ekosistem hutan, termasuk
hutan mangrove Penyebab
utama rusaknya kawasan pesisir adalah
konversi kawasan pesisir menjadi kawasan
permukiman, industri, tambak ikan, dan udang
( ). Selain itu keberlanjutan
kawasan mangrove juga dipengaruhi oleh
adanya pelabuhan laut, perdagangan dan jasa
Semakin besar penduduk
yang bermukim di kawasan hutan mangrove
maka semakin besar tingkat kerusakan yang
terjadi serta berkurangnya luas kawasan yang
diakibatkan oleh aktivitas manusia

Pengembangan ekonomi
lokal merupakan upaya

masyarakat
pemberdayaan
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masyarakat dalam suatu wilayah dengan
berbasis pada sumberdaya lokal. Beberapa
hal penting yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan ekonomi masyarakat adalah
bagaimana menjadikan sumberdaya lokal yang
ada di wilayah tersebut agar memiliki nilai
jual yang tinggi dan memiliki jaringan tata
niaga yang terorganisir dengan baik. Salah
satu sumberdaya di Distrik Buruway adalah
keindahan kawasan mangrove dan daerah
pesisir, oleh karena itu salah satu kegiatan
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat dan tetap menjaga
keberlanjutan dari sumberdaya alam adalah
kegiatan ekowisata. Rencana pengembangan
ekowisata guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat memerlukan data yang akurat dan
adanya keterwakilan dari semua pihak yang
didasarkan pada kondisi terkini. Salah satu data
penting yang perlu dikumpulkan adalah data
persepsi masyarakat tentang pengelolaan dan
manfaat kawasan hutan mangrove. Persepsi
masyarakat merupakan pandangan yang akan
mengarahkan masyarakat dalam menanggapi
fenomena yang ada di sekitarnya. Untuk itu
persepsi dan keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan harus diperhatikan.

Pemahaman tentang pentingnya kawasan
hutan mangrove oleh semua pihak merupakan
kunci keberhasilan pengelolaan kawasan hutan
mangrove secara terpadu dan berkelanjutan.
Demikian juga persepsi yang positif dari
masyarakat merupakan faktor penting yang
menentukan kelestarian ekosistem mangrove.
Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan
bahwa pengelolaan sumber daya hutan
mangrove tidak dapat dilaksanakan dengan
baik tanpa mengetahui persepsi dan sikap
masyarakat yang tinggal disekitarnya

Pernyataan ini didukung Sondakh
et al. yang menyatakan bahwa dengan
mengetahuipersepsidanpartisipasimasyarakat
akan membantu dalam perencanaan strategi
pengelolaan hutan mangrove yang efektif. Oleh
karena itu penilaian terhadap persepsi sangat
penting dilakukan.

Persepsi terhadap hutan mangrove
merupakan bentuk tanggapan atau respon
masyarakat terhadap isu hutan mangrove
termasuk fungsinya
Kata Persepsi dalam Kamus Bahasa Indonesia
diartikan sebagai suatu proses yang dimulai
dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan

yang terjadi dalam diri individu yang
menimbulkan kesadaran akan segala sesuatu
dalam lingkungannya melalui indera yang
dimilikinya Persepsi
dianggap akan menentukan seseorang memilih,
menghimpun dan menyusun, serta memberi
arti yang kemudian akan mempengaruhi
tanggapan atau perilaku dari orang tersebut
(Budioro, 2002 dalam ) atau
bisa dikatakan persepsi merupakan penafsiran
tentang apa yang dilihat, dengar, alami atau
baca sehingga akan mempengaruhi tingkah
laku, dan perasaan seseorang.

Persepsi akan memberikan dampak yang
positif maupun negatif terhadap suatu objek
atau kondisi sehingga meskipun diberikan
objek atau kondisi yang sama, persepsi setiap
orang dapat berbeda. Dengan demikian,
studi ini dibuat untuk mengetahui persepsi
masyarakat berkaitan dengan pengelolaan dan
manfaat kawasan hutan mangrove di Distrik
Buruway yaitu di Kampung Kambala dan
Yarona.

II. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung
Kambala dan Yarona Distrik Buruway
Kabupaten Kaimana selama dua bulan pada
November 2020 dan bulan Februari 2021.
Responden berjumlah 45 orang yang terdiri
dari 30 responden dari Kampung Kambala
dan 15 responden dari Kampung Yarona.
Instrumen penelitian ini berupa kuesioner
untuk memperoleh data mengenai persepsi
masyarakat. Persepsi dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala berjenjang.
Data persepsi diolah menggunakan tabulasi
sederhana dengan bantuan software Microsoft
Excel.

Untuk mengukur persepsi masyarakat
di susun 6 pertanyaan. Setiap jawaban
dihubungkan dengan bentuk pernyataan yang
diungkapkan dengan kata-kata seperti pada
Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Skoring Skala Berjenjang

No Kriteria Nilai/Skor
1 Tidak Baik 1

2 Kurang Baik 2

3 Baik 3

4 Sangat Baik 4
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Selanjutnya persepsi responden dari
masing-masing pertanyaan dihitung dan
jumlah nilai skor setiap pertanyaan dihitung
menggunakan rumus = T x Pn, dimana T adalah
pilihan angka skor atau bobot dan Pn adalah
total jumlah respon pemilih. Setelah diperoleh
jumlah nilai skor kemudian diberi kategori
berdasarkan kelas kategori. Penentuan kelas
kategori dilakukan dengan menghitung
nilai maksimum dan minimum, kemudian
menentukan jumlah skala dan interval
yang diinginkan. Untuk memperoleh skala
interval skor terendah dan skor tertinggi dari
keseluruhan alternatif jawaban menggunakan
rumus berikut :

Interval Skor = Nilai Terbesar (Y) — Nilai Terkecil (X)
4

Dimana nilai terbesar (Y) = skor tertinggi
likert x jumlah responden dan nilai terkecil
(X) = skala berjenjang terendah x jumlah
responden. Adapun skala interval berdasarkan
bobot penilaian terhadap jawaban responden
terhadap  pertanyaan pada  Kkuesioner
menghasilkan Kkriteria persepsi seperti yang
dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kriteria Pengukuran Persepsi Responden
tentang Pemanfaatan dan Pengelolaan Hutan
Mangrove di Kampung Kambala dan Yarona

Kampung Kambala Kategori
1-30 Tidak Baik
31-60 Kurang Baik
61-90 Baik
91-120 Sangat Baik
Kampung Yarona

1-15 Tidak Baik
16-30 Kurang Baik
31-45 Baik
46-60 Sangat Baik

Berdasarkan bobot penilaian di atas
selanjutnya dilakukan interpretasi hasil
persepsi secara keseluruhan, dengan
menggunakan penjumlahan dari total skor dari
keseluruhan pertanyaan persepsi. Selanjutnya
dikelompokkan ke dalam 4 kelas interval dan
kategorinya.

II1. Hasil dan Pembahasan

A. Luas Wilayah, Akses Masyarakat
dan Daerah Sakral pada Hutan

Mangrove

Hutan mangrove di wilayah studi menyebar
di sepanjang teluk di pesisir pantai dan muara-
muara sungai. Hasil penelitian Wambrauw et
al, menunjukkan luas area vegetasi
mangrove di wilayah Kampung Kambala adalah
7.458,83 ha sementara di wilayah Kampung
Yarona luas area vegetasi mangrove adalah
5.497,82 ha. Kampung Kambala dan Kampung
Yarona memiliki potensi hutan mangrove
tetapi berdasarkan hasil studi diketahui bahwa
seluruh penduduk pada kedua kampung tidak
mengetahui sejarah tentang keberadaan hutan
mangrove.

Seluruh masyarakat di kedua kampung
baik Kambala maupun Yarona tidak mengetahui
sejarah terbentuknya hutan mangrove karena
sudah ada sejak lama. Demikian juga dengan
luasan hutan mangrove. Seluruh masyarakat
juga tidak mengetahui berapa besar luasan
hutan mangrove di wilayahnya.

Akses masyarakat terhadap hutan
mangrove menentukan manfaat dari kawasan
hutan itu sendiri baik manfaat ekologi maupun
ekonomi. Akses masyarakat pada hutan
mangrove di Kampung Kambala dan Yarona
dapat dilihat pada Gambar 1.

Seratus persen (100%) masyarakat di
Kampung Kambala mengetahui akses dan
memiliki akses ke hutan mangrove, sedangkan
di Kampung Yarona sebanyak 93.33 persen
masyarakat dapat mengakses melalui jalan
yang ada di pesisir pantai dan sungai, karena
belum ada jalan yang dibuat, baik oleh
pemerintah maupun swadaya masyarakat.

Masyarakat juga dapat mengakses hutan
mangrove dengan menggunakan transportasi
laut seperti longboat. Hutan mangrove di
Kampung Kambala dapat dijangkau dengan
menggunakan longboat dalam waktu antara
10 sampai 15 menit menggunakan longboat,
sedangkan apabila berjalan kaki membutuhkan
waktu20menitsampaidengan1jamperjalanan.
Waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke hutan
mangrove dari Kampung Yarona bervariasi
tergantung alat transportasi yang digunakan.
Apabila menggunakan longboat waktu tempuh
antara 5 sampai 15 menit, dan selama 1 jam
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Gambar 1. Akses Masyarakat terhadap Hutan Mangrove

apabila menggunakan sampan, sedangkan
jika berjalan kaki membutuhkan waktu 30
menit sampai dengan 2 jam. Masyarakat
memanfaatkan kawasan hutan mangrove untuk
mengambil kayu yang digunakan sebagai kayu
bakar. Pemanfaatan lainnya, untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari seperti
menangkap ikan, kerang, kepiting dan udang.
Hasil penelitian Konom etal. (2019) di kawasan
hutan mangrove Airtiba Kaimana, diperoleh
informasi bahwa hasil dari kawasan hutan
mangrove dimanfaatkan selain untuk bahan
kayu bakar, juga untuk bahan obat-obatan.
Selain itu kawasan hutan digunakan untuk
areal pemukiman, lahan pertambakan, tempat

0,00

50,00 46,67
= 40,00
L J
=
= 30,00
=
{1

20,00

10,00

0,00
Tidak Tahu

pengeringan ikan, akses perahu dan lainnya.
Umumnya di kawasan hutan padabeberapa
daerah terdapat areal yang dianggap sakral,
demikian pula di wilayah Papua. Beberapa
tempat dipercaya merupakan areal-areal
yang dianggap sakral, sehingga akses untuk
masuk ke dalam wilayah ini juga dilarang atau
dibatasi hanya untuk kelompok masyarakat
tertentu. Gambaran pendapat masyarakat
terkait dengan areal sakral di kawasan hutan
mangrove disajikan pada gambar dibawabh ini.
Berdasarkan informasi dari beberapa
responden di wilayah Kampung Kambala
terkait areal yang disakralkan, terdapat
beberapa daerah sakral di wilayahnya/hutan

66,567

43,33
33,33
10,00
Tidak Ada Ada

Daerah Sakra

H EKambakl ®BYarona

Gambar 2. Sebaran Masyarakat Berdasarkan Pengetahuan
Tentang Daerah Sakral di Kampung Kambala dan Yarona
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Gambar 3. Sebaran Responden Berdasarkan Umur di Kampung Kambala dan Yarona

mangrove antara lain wilayah Malikiau,
wilayah/Kali Kabasesi, Wilayah Kali Kambala,
Kali Tengiri, Kali Noma, Kali Veria, Kali Sirenda
dan Kali Yaga. Sedangkan di Kampung Yarona
beberapa areal yang dianggap sakral oleh
masyarakat kampung antara lain: Batu sejarah
Krama Rabika yang sewaktu-waktu timbul
ke permukaan air, Wilayah Kali Bora Dabua.
Daerah hulu Sungai Edor, daerah Gerosa yang
terdapat di muara Kali Buradabua.

Terdapat larangan ataupun pembatasan
dalam mengakses daerah-daerah tersebut.
Oleh sebab itu masyarakat membatasi diri
dalam beraktifitas pada wilayah tersebut.
Pengetahuan masyarakat tentang adanya
daerah-daerah sakral dan akibat yang diterima
jika tidak mengindahkan larangan-larangan
atau ritual yang harus dilakukan dapat
mengurangi eksploitasi terhadap kawasan
yang selanjutnya akan mendukung pelestarian
kawasan mangrove.  Fungsi daerah sakral
sebagai satu bentuk perlindungan terhadap
suatu wilayah, sehingga pembatasan akses di
daerah yang dianggap sakral oleh masyarakat
setempat dapat menjadi pertimbangan dalam
pengembangan atau pembangunan di wilayah
tersebut.

B. Karakteristik Responden

Gambaran mengenai responden dalam
penelitian dikategorikan berdasarkan
karakteristiknya yaitu umur, tingkat Pendidikan
dan lama bermukim di Kampung Kambala dan
Yarona.

1) Responden Berdasarkan Umur

Responden pada penelitian ini memiliki
sebaran umur yang bervariasi. Penduduk
usia produktif memiliki peran penting dalam
kegiatan ekonomi, walaupun kelompok usia
anak dan lanjut usia juga dapat berkontribusi,
tapi memiliki peran yang lebih kecil dan bukan
sebagai pendapatan utama (Badan Pusat
Statistik, 2022). Selanjutnya, berdasarkan
kriteria angka beban tanggungan oleh BPS,
maka usia produksi berada pada kelompok
umur 15-64 tahun.

Gambar 3 menunjukkan bahwa
keseluruhan responden berada pada rentang
usia produktif. Penduduk usia itu dianggap
sudah mampu menghasilkan barang maupun
jasa dalam proses produksi atau aktif dalam
kegiatan produktif yang dapat menghasilkan
sumber pangan dan pendapatan bagi keluarga.

2) Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
Pendidikan merupakan proses
pengembangan pengetahuan, keterampilan

dan sikap seseorang yang dilakukan secara
terencana, sehingga dapat meningkatkan taraf
hidupnya (Fangohoi et al,, 2021). Pendidikan
yang pernah ditempuh seseorang dapat
berpengaruh terhadap pola pikir, sehingga
tingkat pendidikan yang berbeda akan
menyebabkan pola pikir yang berbeda pula.
Pendidikan menyebabkan masyarakat memiliki
pola pikir yang lebih luas.

Gambar 4 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden di Kambala memiliki tingkat
Pendidikan SD/MI, sedangkan sebagian besar
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Gambar 4. Sebaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kampung Kambala dan Yarona

responden di Kampung Yarona memiliki
tingkat pendidikan  Sekolah  Menengah
Pertama/MTs. Hanya sebagian kecil saja
responden yang memiliki tangkat pendidikan
SMA dan Perguruan Tinggi. Hal ini karena
untuk fasilitas pendidikan SMA dan Perguruan
tinggi tidak tersedia dikedua kampung. Tingkat
pendidikan yang rendah akan mempengaruhi
kemampuan dalam menyusun perencanaan
usaha tani, adopsi inovasi dan strategi untuk
meningkatkan pendapatan.
3) Responden Berdasarkan Lama

Bermukim

Lama bermukim di kampung dapat
mempengaruhi perasaan keterikatan yang erat
terhadap kampung tempat tinggal, terlebih
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.
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m Kambala

mulai saat lahir hingga besar. Semakin lama
masyarakattinggal di kampung yang samamaka
rasa memiliki, melindungi dan membangun
kampung tersebut sangat tinggi.

Gambar 5 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden sudah tinggal dikedua
kampunglebih dari 30 tahun atau sejaklahir. Hal
ini menyebabkan responden mengenal tempat-
tempat yang bisa digunakan sebagai lahan
usahatani maupun wilayah untuk mencari hasil
pada kawasan hutan mangrove dan perairan
sekitar. Hasil penelitian Wijaksono (2013)
menunjukkan bahwa semakin lama tinggal
penduduk di wilayah tersebut maka semakin
besar tinggi tingkat partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan lingkungan permukiman.

21 - 30 = 30

W Yarona

Gambar 5. Sebaran Responden Berdasarkan Lama Bermukim di Kampung Kambala dan Yarona
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Tabel 3. Persepsi Masyarakat terhadap Hutan Mangrove sebagai Tempat Ekowisata

Kambala Yarona
Kriteria Bobot
Elnlcl Persentase(%) TxPn Lzl Persentase(%) TxPn
Resp Resp

Sangat baik 4 6 20 24 3 20 12
Baik 3 19 63.33 57 10 66.67 30
Kurang Baik 2 3 10.00 6 1 6.67 2
Tidak Baik 1 2 6.67 2 1 6.67 1
Total 30 100.00 89 15 100.00 45
C. Persepsi Masyarakat dalam Kampung Yarona 66.67%. Hanya sebagian kecil

Pemanfaatan dan Pengelolaan

Hutan Mangrove

Pengelolaanhutanmangroveberkelanjutan
mengacu kepada konsep pembangunan
berkelanjutan, seperti termuat dalam UU No.
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, yaitu upaya
sadar dan terencana yang memadukan aspek
lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi kedalam
strategi pembangunan untuk menjamin
keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan,
kemampuan, kesejahteraan dan mutu hidup
generasi masa kini dan generasi masa depan.

Masyarakat dalam kegiatan pengelolaan
suatu objek wisata akan bersinergi dengan
pihak pemerintah dan swasta. Kegiatan
pariwisata dilakukan berbasis masyarakat
sebagai obyek dan subyek
sehingga kegiatan pariwisata dilakukan
oleh masyarakat dan untuk masyarakat.
Sebelum melakukan pengelolaan atas dasar
sinergi dengan pemerintah dan swasta, maka
sangat penting untuk mengetahui persepsi
masyarakat terlebih dahulu berkaitan dengan

pengembangan hutan mangrove  sebagai
daerah ekowisata.
a. Persepsi Responden tentang

Pemanfaaan Kawasan Hutan Mangrove

sebagai Tempat Ekowisata

Persepsi masyarakat berkaitan dengan
pemanfaatan kawasan hutan mangrove sebagai
tempat ekowisata dapat dilihat pada Tabel 3
di bawah ini.

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki persepsi
yang baik berkaitan dengan hutan mangrove
dijadikan  sebagai kawasan ekowisata.
Persentase masyarakat yang menjawab baik
di Kampung Kambala adalah 63.33% dan di

saja yang menyatakan tidak baik atau hanya
6.67% untuk kedua kampung. Masyarakat
yang memiliki persepsi tidak baik jika kawasan
hutan mangrove dikembangkan sebagai lokasi
ekowisata karena khawatir sumberdaya
alamnya akan rusak atau berkurang.

Berdasarkan kriteria pengukuran persepsi,
jumlah nilai skor sebesar 89 untuk Kampung
Kambala dan 45 untuk Kampung Yarona,
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat di
Kampung Kambala dan Yarona adalah cukup
baik jika kawasan mangrove dikembangkan
sebagai kawasan ekowisata. Masyarakat
menganggap bahwa pengembangan ekowisata
akan membuat kemajuan ekonomi bagi
wilayah sekitar. Hal ini sesuai dengan berbagai
sumber yang menyatakan bahwa ekowisata
memberikan  beberapa dampak positif
seperti menciptakan kesempatan berusaha,
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan
sekaligus mempercepat pemerataan
pendapatan masyarakat, meningkatkan
pertumbuhan ekonomi lokal, meningkatkan
penerimaan pajak pemerintah dan retribusi
daerah, meningkatkan pendapatan nasional
atau Gross Domestic Bruto (GDB), peningkatan
investasi dari sektor industri pariwisata dan
sektor ekonomi lainnya, dan meningkatnya
promosi penggunaan sumberdaya alam secara
berkelanjutan (

)

b. Persepsi Masyarakat tentang Kawasan
Hutan Mangrove sebagai Tempat
Ekowisata di Kampungnya
Persepsi masyarakat berkaitan dengan

kawasan hutan mangrove di Kampung Kambala

dan Kampung Yarona sebagai tempat ekowisata

di wilayahnya dapat dilihat pada Tabel 4 di

bawabh ini.
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Tabel 4. Persepsi Masyarakat terhadap Hutan Mangrove di Kampungnya sebagai Tempat Ekowisata

Kambala Yarona
Kriteria Bobot (T) R(Jezgflf‘;n) Persentase(%)  TxPn R(Jel;[::l?lrn) Persentase(%) TxPn
Sangat Baik 4 6 20 24 3 20 12
Baik 3 19 63.33 57 10 66.67 30
Kurang Baik 2 3 10.00 6 1 6.67 2
Tidak Baik 1 2 6.67 2 1 6.67 1
Total 30 100.00 89 15 100.00 45

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar besar masyarakat memiliki
persepsi yang baik jika hutan mangrove di
kampungnya dijadikan kawasan ekowisata.
Persentase responden yang memiliki persepsi
baik di Kampung Kambala adalah 63.33% dan
di Kampung Yarona 66.67%. Hanya sebagian
kecil saja yang memiliki persepsi tidak baik
atau hanya 6.67% untuk kedua kampung.
Total skor yang diperoleh dari responden pada
pertanyaan apakah hutan mangrove dijadikan
sebagaikawasan ekowisata adalah sebesar89di
Kampung Kambala dan sebesar 45 di Kampung
Yarona. Total skor tersebut menunjukkan
bahwa responden di kedua kampung memiliki
persepsi yang baik jika mangrove di kampung
mereka dijadikan sebagai Kawasan ekowisata.

Masyarakat menganggap pengembangan
kampungnya sebagai daerah ekowisata bisa
memberikan manfaat secara ekonomi karena
masyarakat bisa menjual hasil kebun dan hasil
tangkapan lautnya seperti ikan, kerang dan
kepiting. Misalnya seperti kasus di Kampung
Bahoi- Sulawesi Utara, dimana terjadi
peningkatan pendapatan masyarakat rata-rata
40 persen sejak adanya kegiatan ekowisata
( ). Selain itu akan
ada pembangunan dan kemajuan-kemajuan
sebagai akibat adanya investor di wilayah
kedua kampung. Namun terdapat kekhawatiran
bahwa dengan pengembangan ekowisata akan

berakibat pada menurunnya sumberdaya laut
dan penerimaan masyarakat serta pengrusakan
lingkungan. Berkembangnya Kawasan
ekowisata mangrove juga memberikan
pengaruh negatif terhadap keamanan dan
kerusakan lingkungan, pencemaran udara
maupun pencemaran lingkungan (Safuridar &
Andiny, 2020).

c. Persepsi Masyarakat tentang Kawasan
Ekowisata Mangrove sebagai Kawasaan
yang Menguntungkan Masyarakat

Kawasan  hutan  mangrove  dapat
dimanfaatkan dan dikelola dalam menunjang
ekonomi masyarakat pesisir. Pemanfaatan
hutan mangrove untuk pemenuhan kebutuhan
manusia perlu dilakukan sehingga dapat

memberikan manfaat bagi kesejahteraan
masyarakat.
Kawasan  hutan  mangrove  dapat

dimanfaatkan dan dikelola dalam menunjang
ekonomi masyarakat pesisir. Pemanfaatan
hutan mangrove untuk pemenuhan kebutuhan
manusia perlu dilakukan sehingga dapat
memberikan manfaat bagi kesejahteraan
masyarakat. Persepsi masyarakat mengenai
hutan mangrove sebagai kawasan yang
menguntungkan masyarakat di Kampung
Kambala dan Yarona dapat dilihat pada Tabel
5 di bawah ini.

Tabel 5. Persepsi Masyarakat Mengenai Hutan Mangrove sebagai Kawasan yang Menguntungkan Masyarakat

Kambala Yarona
Kriteria Bobot (T) R(Jelsjslfﬁn) Persentase(%)  TxPn Rtjegsl?Phn) Persentase(%) TxPn
Sangat baik 4 6 20 24 1 6.67 4
Baik 3 20 66.67 60 12 80.00 36
Kurang baik 2 4 13.33 8 1 6.67 2
Tidak baik 1 0 0.00 0 1 6.67 1
Total 30 100.00 92 15 100.00 43
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Berdasarkan Tabel 5 di atas diketahui
bahwa sebagian besar masyarakat memiliki
persepsi baik bahwa hutan mangrove
merupakan kawasan yang menguntungkan
masyarakat. Sebagian besar responden yaitu
66.67% di Kampung Kambala dan 80 % di
Kampung Yarona memiliki persepsi baik
jika hutan mangrove dikatakan memberikan
keuntungan bagi masyarakat. Hanya sebagian
kecil saja yang menyatakan kurang tepat dan
tidak ada yang menyatakan tidak tepat.

Total skor yang diperoleh dari masyarakat
pada pertanyaan mengenai kawasan mangrove
yang memberikan keuntungan bagi masyarakat
adalah sebesar 92 pada Kampung Kambala
dan 43 pada Kampung Yarona. Berdasarkan
total skor tersebut maka persepsi masyarakat
mengenai pernyataan ketiga di Kampung
Kambala adalah sangat baik sedangkan di
Kampung Yarona responden menganggap
baik bahwa hutan mangrove memberikan
keuntungan bagi Masyarakat sekitar.

Dengan persepsi masyarakat yang baik
ini akan menunjang pengembangan ekowisata
mangrove di kedua kampung. Dampak
positif pengembangan ekowisata dirasakan
oleh masyarakat dibeberapa wilayah di
Indonesia antara lain di kawasan ekowisata
Bukit  Sitetepan  Kabupaten Purworejo,
dengan adanya ekowisata berdampak pada
peningkatan pendapatan, peningkatan hasil
pertanian dan perkebunan, dan mobilitas
lebih mudah Dengan
adanya kegiatan ekowisata, pemasaran
hasil lebih mudah dan peningkatan nilai jual
barang dan jasa dirasakan oleh masyarakat
dengan adanya TWA Mangolo Kabupaten
Kolaka Pemanfaatan
sumber daya mangrove oleh masyarakat juga
berupa penangkapan ikan, udang, kepiting dan

kerang seperti yang terjadi di Desa Gedangan
Kabupaten Purworejo. Selain itu masyarakat
membuat produk olahan dari mangrove berupa
peyek daun bakau, sirup bogem, teh jeruju dan
manisan ipah

yang merupakan dampak ekonomi dari adanya
ekowisata. Masyarakat lokal memanen udang,
belut, kerang, kepiting, siput laut dan beragam
spesies ikan dari ekosistem mangrove, yang
memberikan penghasilan maupun pangan bagi
keluarga Masyarakat lokal
juga memanfaatkan hutan mangrove untuk
kayu bakar, material bangunan, termasuk
pilar rumah dan furniture

Selanjutnya, masyarakat secara langsung
mendapat manfaat seperti adanya peluang
kerja seperti menjadi petugas ekowisata atau
menjaga lingkungan ekowisata, tukang parkir
dan peluang usaha seperti berdagang di sekitar
area ekowisata mangrove

d. Persepsi Masyarakat mengenai
Partisipasi Jika Hutan Mangrove
Dikembangkan sebagai Kawasan
Ekowisata

Saat ini belum ada ekowisata di Kampung
Kambala dan Yarona. Untuk mengetahui
apakah masyarakat mau berpatisipasi dalam
ekowisata, maka responden pada kedua
kampung diberikan pertanyaan apakah mereka
akan berpartisipasi dalam pengelolaan hutan
mangrove jika dikembangkan sebagai kawasan
ekowisata. Jawaban tentang persepsi yang
diberikan oleh masyarakat dapat dilihat pada
Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat di Kampung Kambala
(83,33%) dan Kampung Yarona (80%) memiliki
persepsi yang baik tentang jika masyarakat
berpartisipasi dalam pengembangan hutan

Tabel 6. Persepsi mengenai Partisipasi Jika Hutan Mangrove dikembangkan sebagai Kawasan Wisata

Kambala Yarona
Kriteria Bobot Jumlah Persentase Jumlah
(m) Resp. (Pn) (%) TxPn Resp. (Pn) Persentase(%) TxPn
Sangat Baik 4 4 13.33 16 1 6.67 4
Baik 3 25 83.33 75 12 80.00 36
Kurang Baik 2 4 13.33 8 1 6.67 2
Tidak Baik 1 0 0.00 0 1 6.67 1
Total 30 100.00 99 15 100.00 43
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mangrove sebagai kawasan ekowisata.
Sebagian kecil masyarakat memiliki persepsi
kurang baik dan tidak baik.

Total skor yang diperoleh dari 30 dan
15 responden pada pertanyaan mengenai
partisipasi masyarakat jika hutan mangrove
dikembangkan sebagai kawasan ekowisata
adalah 99 untuk Kampung Kambala dan 43
untuk Kampung Yarona. Persepsi masyarakat
sangat baik untuk bersedia berpartisipasi
dalam pengembangan hutan mangrove sebagai
kawasan ekowisata.

Bentuk partisipasi masyarakat dapat
berupa pemberian ide atau pemikiran dan
tenaga Selanjutnya
partisipasi masyarakat dalam pengembangan
wisata dapat berupa Kketerlibatan dalam
perencanaan hingga monitoring
Hal ini terlihat pada keterlibatan masyarakat
dalam pengembangan wisata Kalibiru Kulon
Progo antara lain berupa keterlibatan dalam
perencanaan model wisata, penyusunan
desain, pencarian dana, pembangunan fasilitas,
sosialisasi wisata dan lainnya

Bagi ekowisata yang baru, peran
pemerintah, lembaga masyarakat dan pihak
lain yang terkait menjadi penting.

e. Persepsi Masyarakat tentang
Penanggungjawab dalam Pengelolaan
Hutan Mangrove
Persepsi masyarakat mengenai

pengelolaan dan siapa yang bertanggungjawab

dalam pengelolaan  hutan mangrove dapat
dilihat pada Tabel 7 dan 8 di bawah ini.

Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat di Kampung Kambala (56.67
%) dan Kampung Yarona (86 %) memiliki
persepsiyangbaikmengenai pengelolaan hutan
mangrove sebagai Kawasan ekowisata. Total
skor pada pertanyaan mengenai pengelolaan
Kawasan hutan mangrove adalah 85 untuk
Kampung Kambala dan 42 untuk Kampung
Yarona. Jika dilihat berdasarkan kriteria maka
masyarakat di Kampung Kambala maupun
Yarona memiliki persepsi yang baik terhadap
adanya penanggung jawab dalam pengelolaan
hutan mangrove. Dengan adanya pengelola
maka kawasan ekowisata akan tertata dengan
baik, bersih dan rapi, fasilitas yang memberikan
kenyamanan kepada pengunjung tersedia

Selanjutnya berkaitan dengan pertanyaan
kepada masyarakat mengenai siapa yang
bertanggungjawab terhadap pengelolaan dapat
dilihat pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 7. Persepsi tentang Pengelolaan Kawasan Hutan Mangrove Wisata

Kambala Yarona
Kriteria Bobot (T)  jumlah Jumlah
0, 0,
Resp. (Pn) Persentase(%)  TxPn Resp. (Pn) Persentase(%) TxPn
Sangat Baik 4 7 23.33 28 0 0 0
Baik 3 17 56.67 51 13 86 39
Kurang Baik 2 0 0 0 2 13.33 2
Tidak Baik 1 6 20 6 1 6.67 1
Total 30 100.00 85 15 100.00 42
Tabel 8. Penanggungjawab dalam Pengelolaan Hutan Mangrove
Kambala Yarona
Kriteria
Juml(a;)l;l?esp. Persentase(%) JumlahResp. (Pn) Persentase(%)
Pemerintah, Masy 18 60.00 9 60.00
& Swasta
Pemerintah dan 8 26.67 3 20.00
Masyaraka
Pemerintah 2 6.67 0 0.00
Masyarakat 2 6.67 13.33
30 100 15 100
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Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat di Kampung Kambala
(60%) dan Kampung Yarona (60%)
menyatakan bahwa yang bertanggungjawab
dalam pengelolaan hutan mangrove adalah
pemerintah, masyarakat dan swasta. Hal ini
juga sama dengan wisata Maroon Mangrove
Edu Park (MMEP) di Semarang, dimana
kerjasama antara pemerintah, swasta dan
masyarakat dapat meningkatkan daya tarik
ekowisata Selanjutnya
masyarakat di Kambala sebesar 26.67% dan
Yarona sebesar 20% menyatakan bahwa
yang bertanggungjawab adalah pemerintah
bersama-sama dengan masyarakat. Hanya
sebagian kecil yang menyatakan bahwa hanya
pemerintah saja atau masyarakat saja yang
bertanggungjawab pada pengelolaan hutan
mangrove.

Kolaborasi dalam pengelolaan ekowisata
dilakukan untuk memaksimalkan tujuan
yang diharapkan dan saling melengkapi antar
stakeholder yang terlibat, sehingga pengelolaan
ekowisata dapat berjalan dengan baik dan
dikelola secara maksimal sebagai bagian dalam
keseimbangan ekosistem

f. Persepsi Masyarakat terhadap
Peningkatan Pengetahuan tentang
Pengelolaan Ekowisata Mangrove

melalui Pendidikan dan Pelatihan

Persepsi masyarakat berkaitan dengan
pentingnya peningkatan pengetahuan tentang
pengelolaan kawasan ekowisata hutan
mangrove melalui pendidikan dan pelatihan
dapat dilihat pada Tabel 9 dibawabh ini.

Hutan Mangrove pada saat ini menjadi
pilihan kegiatan ekowisata dan nilai intrinsik
dari hutan mangrove juga dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan wisata alam. Tabel 9

di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat (46.67%) di Kampung Kambala
memiliki persepsi yang baik dan sebagian
lagi (30%) memiliki persepsi yang sangat
baik mengenai pentingnya pendidikan dan
pelatihan guna meningkatkan pengetahuan
masyarakat berkaitan dengan pengelolaan
kawasan ekowisata mangrove, sedangkan di
Kampung Yarona sebagian besar (46.67%)
memiliki persepsi yang sangat baik dan
sebagian lagi memiliki persepsi yang kurang
baik (33.33%). Hanya sebagian Kkecil saja
yang memiliki persepsi tidak baik tentang
pentingnya peningkatan pengetahuan tentang
pengelolaan ekowisata hutan mangrove seperti
terlihat pada tabel di atas.

Total skor yang diperoleh dari masyarakat
pada pertanyaan yang berkaitan dengan
pengetahuan tentang kawasan ekowisata hutan
mangrove adalah sebesar 91 pada Kampung
Kambala dan 45 pada Kampung Yarona.
Berdasarkan kriteria pengukuran persepsi
masyarakat di Kampung Kambala adalah baik
dan Kampung Yarona cukup baik mengenai
pentingnya pengetahuan akan ekowisata
mangrove. Hal ini disebabkan karena banyak
masyarakatyangbelum mendapatkaninformasi
terkait pengembangan Kawasan mangrove
sebagai obyek wisata, sehingga pengetahuan
mengenai pengelolaan ekowisata diperlukan
oleh masyarakat, jika kampungnya hendak
dikembangkan sebagai tujuan ekowisata serta
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat.
Serupa dengan hasil penelitian Mahbub et
al, tentang persepsi masyarakat pada
Kampung Sambueja di Kabupaten Maros yang
setuju dengan diadakannya pelatihan dan
pendidikan pengelolaan ekowisata karena
dengan pengetahuan dan keterampilan di
bidang ekowisata maka masyarakat akan
lebih percaya diri dalam pengelolaan kegiatan
Ekowisata Karst.

Tabel 9. Persepsi Masyarakat terhadap Pentingnya Peningkatan Pengetahuan tentang Pengelolaan Kawasan
Ekowisata Mangrove melalui Pendidikan dan Pelatihan

Kambala Yarona
Kriteria Bobot
Jumlah Resp Persentase(%) TxPn Jumlah resp Persentase (%) TxPn
Sangat Baik 4 9 30 36 7 46.67 28
Baik 3 14 46.67 42 2 13.33 6
Kurang Baik 2 6 20 12 5 33.33 10
Tidak Baik 1 3.33 1 1 6.67 1
Total 30 100 91 15 100 45
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IV. Kesimpulan

Hutan mangrove telah ada sejak lama
di Kampung Kambala dan Yarona dan dapat
diakses oleh sebagian besar masyarakat dengan
tetap memperhatikan wilayah yang sakral pada
area tersebut. Secara umum masyarakat di
kedua kampung memiliki persepsi yang baik
atau positif berkaitan dengan ekowisata hutan
mangrove, pemanfaatan dan pengelolaan
kawasan mangrove di kampungnya sebagai
kawasan ekowisata. Masyarakat juga
memiliki persepsi yang baik jika dilibatkan
dalam kegiatan atau pengelolaan ekowisata
dimana sebagian besar masyarakat memiliki
persepsi yang baik jika sebagai penanggung
jawab  pengelolaan kawasan ekowisata
adalah pemerintah, masyarakat dan swasta.
Masyarakat juga memiliki persepsi yang baik
tentang pentingnya peningkatan pengetahuan
akan ekowisata mangrove.
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